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TEKS DAN JIHADIS PEREMPUAN:
Resepsi Teks-Teks Jihad dan Agensi Mantan Napi Teroris Perempuan

Abstrak

Disertasi ini mengkaji persoalan jihad di kalangan perempuan yang memfokuskan
pada resepsi para jihadis perempuan terhadap teks-teks jihad dalam Al-Qur’andan
hadis. Demikian juga implikasinya terhadap agensi perempuan dalam lingkaran
kasus terorisme. Sumber primer penelitian ini didapat dari hasil wawancara,
dokumen terkait, dan catatan interaksi peneliti dengan empat mantan narapidana
teroris perempuan (yang terbukti menjadi terdakwa pelaku kasus terorisme dan
menjalani hukuman tanpa Pembebesan Bersyarat dari pemerintah). Sumber
sekunder berupa artikel-artikel penelitian, buku, dan laman-laman digital.
Penelitian ini menggunakan teori resepsi dan agensi sebagai pisau analisa. Disertasi
ini menemukan bahwa resepsi mantan narapidana teroris perempuan terhadap teks-
teks jihad menujukkan adanya transmisi interpretasi dinamis sehingga
memunculkan legitimasi terhadap wujud jihad perempuan yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor di mana faktor ideologi menjadi boosting factor bagi faktor-faktor
lainnya. Perwujudan jihad perempuan yang muncul dari ketundukan terhadap
ideologi jihadis membuktikan adanya pergeseran agensi perempuan dalam

lingkaran terorisme.

Kata kunci: teks jihad, resepsi, agensi, mantan napi teroris perempuan, dan
ideologi jihadis
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TEXTS AND FEMALE JIHADISTS:
The Reception of Jihad Texts and the Agency of Female Former Terrorist
Convicts

Abstract

This dissertation examines the issue of jihad among women, focusing on female
jihadists' reception of jihad-related texts in the Qur'an and Hadis, as well as its
implications for women's agency in the context of terrorism cases. The primary
sources for this research were obtained through interviews, relevant documents, and
the researcher’s interaction recordings with four former female terrorist convicts
(who were proven to be involved in terrorism and served sentences without parole
from the government). Secondary sources include research articles, books, and
digital platforms. This study applies two main theories of reception and agency as
its analytical framework. This dissertation found that former female terrorist
convicts' receptions of jihad texts showed a dynamic transmission of interpretations
that led to the legitimisation of women's jihad which was influenced by several
factors where ideological factors became a boosting factor for other factors. The
manifestation of women's jihad that emerges from submission to jihadist ideology

proves a shift in women's agency in the circle of terrorism.

Keywords: Jihad texts, reception, agency, female ex-terrorist convicts, and jihadist

ideology
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai aksi terorisme yang meresahkan telah terjadi di berbagai belahan
dunia. Setidaknya ada beberapa serangan teroris di tahun 2020, seperti di Austria
dan Wina, penembakan membabi buta di Universitas Kabul di Afghanistan yang
menewaskan 22 orang, dan aksi penusukan di ibu Inggris, London, yang
mengakibatkan beberapa warga sipil terluka.! Permasalahan terorisme ini juga tak
luput juga dihadapi oleh Indonesia. Kendati menganut prinsip Bhinneka Tunggal
Ika, Indonesia belum tuntas menangani permasalahan tersebut yang terjadi di
kalangan masyarakat. Komisi Orang Hilang dan Korban Kekerasan (KontraS)
melaporkan kekerasan atas nama agama masih tinggi di Indonesia. Tidak berhenti
di situ, keterlibatan kaum perempuan dalam aksi-aksi teror telah menjadi fenomena
yang menarik perhatian para peneliti dari berbagai bidang keilmuan.?

Dalam konteks agama, persoalan terorisme kerap dikaitkan dengan
pemahaman radikal terhadap agama, yang lazim disebut radikalisme agama. Meski

sering kali agama hadir dengan klaim untuk menyebarkan perdamaian, namun

! Suci Sekarwati, “3 Serangan Teror Tahun 2020 yang Diklaim ISIS,” Tempo, November 13,
2020, https://dunia.tempo.co/read/1405037/3-serangan-teror-tahun-2020-yang-diklaim-isis.

2 Lies Marcoes, “The Female Face of Terrorism in Indonesia,” Indonesia at Melbourne, 2021,
https://indonesiaatmelbourne.unimelb.edu.au/the-female-face-of-terrorism-in-indonesia/; Sityi
Maesarotul Qori’ah, “Keterlibatan Perempuan dalam Aksi Terorisme di Indonesia,” Sawwa: Jurnal
Studi Gender 14, no. 1 (2019): 31, https://doi.org/10.21580/sa.v14i1.2967; Unaesa Rahmah,
“Women in Jihad: An Indonesian Context,” Counter Terrorist Trends and Analyses 12, no. 4 (2020):
21-26; The Institute for Policy Analysis of Conflict (IPAC), “Extremist Women Behind Bars in
Indonesia,” no. 68 (2020): 1-26; Institute for Policy Analysis of Conflict (IPAC), “Mothers to
Bombers: The Evolution of Indonesian Women Extremists,” no. 35 (2017): 27.
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masih banyak kalangan yang melihat agama sebagai akar munculnya radikalisme.
Timbulnya radikalisme agama biasanya akibat interpretasi literal* terhadap teks-
teks fondasional agama. Dalam konteks agama Islam, teks-teks ini berupa Al-
Qur’andan Hadis, di mana pemahaman tersebut menempatkan klaim kebenaran
tunggal yang kerap menihilkan ruang diskusi dengan pemahaman yang berbeda.
Hal itulah yang kemudian menimbulkan konflik sosial hingga kekerasan intra-
agama maupun antar-agama. Dengan kata lain, radikalisme agama menimbulkan
efek pada penurunan tingkat toleransi dalam masyarakat. Kaitannya dengan
permasalahan ini, dalam karyanya, Is Religion Killing Us?, Nelson-Pallymeyer
mengajukan  pertanyaan mendasar apakah aksi-aksi kekerasan yang
mengatasnamakan agama sejatinya mengakar pada tradisi kekerasan Tuhan?®
Wacana agama sebagai akar kekerasan, dalam perkembangannya, memiliki
keterkaitan dengan fenomena munculnya beragam gerakan keagamaan berkarakter
fundamentalis, termasuk fenomenena masuknya kaum perempuan dalam lingkaran
terorisme yang banyak terjadi di berbagai tempat di dunia. Dalam konteks
Indonesia, terlibatnya kaum perempuan dalam aksi-aksi teror menambah berat
penanggulangan tindak terorisme di Indonesia. Berdasarkan kajian yang dilakukan

oleh 1-Khub Outlook BNPT RI pada tahun 2023, terdapat tiga kelompok yang

3 Istilah radikalisme sendiri berasal dari kata radikal dimana menurut KBBI memiliki
beberapa makna diantaranya radikal berarti secara mendasar (sampai kepada hal yang prinsip), amat
keras, menuntut adanya perubahan baik dalam undang-undang, atau pemerintahan; maju dalam
berpikir atau bertindak. “Arti Kata Radikal - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,”
accessed March 8, 2022, https://kbbi.web.id/radikal.

# Interpretasi literal atau disebut dengan tekstual merupakan usaha memahami makna teks
secara langsung tanpa memerhatikan konteks yang lebih luas baik dari sejarah, budaya, atau
kemungkinan maksud yang tersirat. Pemahaman ini cenderung melihat bahwa makna yang paling
mendekati kebenaran adalah makna yang dipahami secara harfiah dari teks tersebut.

5 Jack Nelson Pallmeyer, Is Religion Killing Us?: Violence in the Bible and the Quran
(Edinburgh: T&T Clark, 2015).



dikategorikan sebagai kelompok rentan terhadap tindak radikalisasi agama, yaitu
perempuan, remaja, dan anak-anak.® Sebagaimana dikatakan oleh Komjen Rycko
Amelza Dahniel selaku Kepala Badan Nasional Penanggulangan Teroris (BNPT)
yang memperkuat kajian ini dengan hasil riset terkait indeks potensi radikalisme
bahwa perempuan dan geranasi Z (Gen-Z) dengan umur Kkisaran 11-26 tahun yang
aktif menggunakan internet memiliki potensi terpapar lebih tinggi.’

Khusus terkait keterlibatan perempuan dalam terorisme, disertasi ini
melihat bahwa peran perempuan kini tidak lagi menjadi objek yang pasif namun
sudah menjadi subjek yang aktif, demikian terus mengalami peningkatan.® Peran
perempuan dalam kegiatan terorisme sangatlah beragam, mulai dari berperan
sebagai informan, dijadikan mata-mata, perekrut, kurir, pelindung, pendidik,
pemenuhan kebutuhan seks para teroris laki-laki,® sampai dijadikan pelaku bom
bunuh diri. Fenomena terorisme perempuan dalam bentuk bunuh diri (female
suicide terrorism) tersebut dipandang memiliki nilai lebih dalam aksi terorisme,
dikarenakan perempuan dianggap dapat bergerak lebih leluasa. Mereka dianggap
tidak terlalu membahayakan di lingkungan publik sehingga mudah melewati proses
pemeriksaan keamanan.® Selain itu, perempuan ternyata terbukti lebih mematikan

untuk dijadikan senjata, dibandingkan dengan laki-laki. Sebagaimana penelitian

6 |-KHUB BNPT, “Counter Terrorism and Violent Extremism Outlook” (Indonesian
Knowledge Hub on Countering Terrorism and Violent Extremism, 2023).

7 Muchamad Sholihin, “Riset BNPT 2023: Wanita dan Gen Z Rentan Terpapar
Radikalisme,” detiknews, accessed February 16, 2024, https://news.detik.com/berita/d-
7115325/riset-bnpt-2023-wanita-dan-gen-z-rentan-terpapar-radikalisme.

8 data detail tentang hal ini dapat dilihat di bab 11

® Musdah Mulia, “Perempuan dalam Pusaran Fundamentalisme Islam — Muslimah reformis,”
accessed March 8, 2022, https://muslimahreformis.org/beranda/post_perempuan/perempuan-
dalam-pusaran-fundamentalisme-islam/.

10 Mia Bloom, Dying to Kill: The Allure of Suicide Terror (New York, NY: Columbia
University Press, 2007).



yang dilakukan oleh Linsey O’rourke yang menyimpulkan bahwa perempuan
dalam konteks serangan bom bunuh diri memiliki efektifitas lebih tinggi
dibandingkan dengan para laki-laki. Data menunjukkan bahwa perempuan dapat
membunuh rata-rata 8,4 orang dalam satu serangan, sementara laki-laki hanya
mampu membunuh 5,3 orang.*

Alasan-alasan di atas adalah di antara alasan penting yang melatarbelakangi
kelompok Islam radikal 1SIS menjadikan perempuan sebagai targer perekrutan.
Mereka menilai perempuan juga harus turut berjihad sebagaimana laki-laki dengan
membentuk pasukan khusus perempuan bernama Brigade Al-Khansaa, yang pada
akhirnya pasukan tersebut dianggap sebagai panutan bagi para pejuang sesama
perempuan mereka di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Inilah pemicu awal yang
mendorong perempuan untuk melihat radikalisme dan kekerasan sebagai sebuah
bentuk pemberdayaan peran perempuan dalam perjuangan agama sebagaimana
yang mereka pahami.?

Sesungguhnya banyak hal yang melatarbelakangi keterlibatan perempuan
dalam lingkaran terorisme. Namun, secara lebih spesifik, penelitian ini melihat
bahwa aksi-aksi tersebut seringkali dianggap oleh para oknum sebagai pelaksanaan
perintah teks agama. Hal ini semakin memperkuat argumentasi bahwa pemahaman

literal dan skriptural terhadap Al-Qur’andan hadis,*® kekeliruan dalam memahami

11 Lindsey A. O’Rourke, “What’s Special about Female Suicide Terrorism?,” Security
Studies 18, no. 4 (December 2, 2009): 681718, https://doi.org/10.1080/09636410903369084.

12 Kartini Indriana, “Female Suicide Bombers in Indonesia: A New Trend,” Lipi, no.
November 2015 (2018): 9-10..

13 Fathul Mufid, “Radikalisme Islam dalam Perspektif Epistemologi,” Addin 10, no. 1
(February 2016).



terma-terma jikad dan gital dalam Al-Qur’andan hadis, ¥* serta minimnya
pengetahuan ilmu agama, yang berdampak pada pemahaman tidak utuh terkait
syariat jihad, merupakan faktor utama dari sekian banyak faktor lainnya yang
melatarbelakangi munculnya fenomena radikalisme.® Berbagai ayat Al-Qur’andan
hadis, berdasarkan kajian dalam disertasi ini, ditarik sedemikian rupa untuk
membenarkan tindakan-tindakan radikal, yang kemungkinan besar berakar pada
kesalahpahaman dan penyimpangan dalam menafsirkan teks-teks keagamaan Islam
guna mendukung tindakan-tindakan yang merugikan tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, pemahaman radikal yang
dilandaskan pada teks Al-Qur’anmaupun Hadis menjadi problematika tersendiri
bagi masyarakat Muslim saat ini. Terlebih ketika fenomena keterlibatan perempuan
dalam terorisme muncul sebagai alat untuk melancarkan propaganda dan jalan yang
memuluskan sebuah aksi teror dengan berbagai perannya. Peran atau agensi
perempuan yang berada dalam lingkaran terorisme kini tidak bisa disepelekan lagi,
karena kendati keterlibatannya lebih banyak di belakang layar, namun peran mereka
layaknya bom waktu yang siap meledak ketika ada pemicunya, dan berdampak
sangat distruktif terhadap stabilitas sosial dan keagamaan masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, penulis melihat tiga unsur utama yang saling
terikat dalam permasalahan besar teks dan jihadis perempuan; keberadaan teks-teks

al-Quran dan Hadis yang dijadikan landasan ideologi radikal, kemunculan aksi-aksi

14 Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Telaah Atas Ayat-Ayat ‘Kekerasan’ Dalam al-
Qur’an,” Addin 10, no. 1 (February 1, 2016): 29, https://doi.org/10.21043/addin.v10i1.1128.

15 Hans G. Kippenberg, “Understanding Religious Radicalization: The Enigma of Beneficial
Violence,” in The Palgrave Handbook of Methodological Individualism, ed. Nathalie Bulle and
Francesco Di lorio (Cham: Springer International Publishing, 2023), 325-50,
https://doi.org/10.1007/978-3-031-41508-1_14.



teroris perempuan yang merupakan bentuk agensi mereka dalam lingkaran
terorisme, dan adanya proses resepsi yang membentuk pemahaman radikal. Searah
dengan hal ini, disertasi ini akan mengkaji bagaimana para mantan narapidana
teroris perempuan meresepsi (merespons, memaknai dan memahami) teks-teks
jihad yang dijadikan landasan dari aksi teror yang pernah mereka lakukan.
Penelitian ini melihat adanya keterkaitan erat antara aksi teror perempuan dengan
pemahaman mereka tentang bagaimana seharusnya seorang perempuan berjihad.
Hal ini meniscayakan adanya usaha untuk mengkaji lebih dalam tentang jihad
perempuan dengan pemahaman yang lebih aktual, komprehensif dan berspektif
gender, yaitu menggunakan pendekatan yang sesuai dengan sisi “kewanitaaan” para
napiter perempuan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengajukan beberapa-beberapa
pertanyaan penting berikut:
1. Mengapa kelompok jihadis mulai melibatkan perempuan?
2. Bagaimana resepsi mantan napi teroris perempuan terhadap teks Al-Qur’an
dan Hadis dalam menjustifikasi aksi jihad perempuan?
3. Bagaimana resepsi teks para jihadis perempuan berimplikasi terhadap

agensi perempuan di lingkaran terorisme?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, penelitian ini secara spesifik

ditujukan untuk memahami bagaimana keterlibatan perempuan dalam aksi



terorisme, dan bagaimana proses resepsi dan interpretasi mantan napi teroris
perempuan terhadap teks-teks jihad sebagai legitimasi aksi mereka, serta melihat
bagaimana proses resepsi tersebut dapat membentuk agensi mereka dalam
memberikan makna dan tujuan hidup.
D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini memiliki signifikansi dalam mengkaji akar permasalahan
terorisme perempuan dan memperkaya teori yang berkaitan dengan resepsi dan
agensi perempuan dalam lingkaran terorisme.
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian ini, setidaknya terdapat tiga tema penelitian terdahulu
yang menurut peneliti penting untuk diungkap; Pertama, penelitian tentang
diskursus jihad dalam teks-teks Al-Qur’andan hadis. Kedua, penelitian yang
mengangkat menelusuri faktor-faktor pendorong masuknya perempuan ke dalam
lingkaran terorisme. Ketiga, penelitian yang menyoroti secara khusus strategi
perekrutan perempuan dan peran mereka dalam lingkaran terorisme.
1. Jihad dalam teks Al-Qur’andan hadis
Kajian tentang jihad dalam teks Al-Qur’andan hadis memang sudah
banyak dilakukan. Peneliti melihat bahwa sebagian besar kajian terhadap
permasalahan jihad berfokus pada penggunaan ayat Al-Qur’anoleh kelompok-
kelompok radikal untuk melegitimasi tindakan kekerasan mereka. Salah satu
contoh adalah artikel berjudul Declaration of War of August 1996, yang
menganalisis landasan Al-Qur’anyang digunakan oleh Bin Laden dalam

fatwanya pada 23 Februari, di mana dia menyatakan bahwa umat Islam harus



membunuh orang Amerika di mana pun mereka berada. Artikel yang ditulis
olen Gwynne (2006) ini menyimpulkan bahwa Bin Laden mengabaikan
sumber-sumber otoritatif dan mengambil ayat-ayat Al-Qur’andi luar konteks
untuk mendefinisikan kata-kata kunci sedemikian rupa sehingga mendukung
terorismenya.'® Taktik serupa juga digunakan oleh 1SIS melalui majalah daring
mereka, Dabig, untuk menyebarkan ideologi kelompok. Kajian Frissen dkk.
(2018) terhadap penggunaan ayat-ayat Al-Qur’andalam Dabiq menyimpulkan
bahwa ISIS “memutilasi ayat-ayat al-Qur’an” untuk memperkuat legitimasi
ideologi mereka dan melakukan propaganda online. *” Selain itu, Bartal (2016)
meneliti penafsiran kelompok HAMAS dan Jihadi terhadap ayat 5 surat al-Isra’
tentang pengrusakan tanah oleh orang Yahudi, yang digunakan untuk
melegitimasi perjuangan bersenjata dan kekerasan mereka terhadap Israel.
Mereka menganggap diri mereka sebagai pelaksana firman Allah dalam
melawan musuh-musuh Islam, termasuk orang Yahudi, dan memperjuangkan
kembalinya Tanah Suci.*®

Kajian-kajian lainnya yang berkaitan dengan terma jihad dalam Al-
Qur’andan Hadis berfokus pada berbagai pemaknaan yang dikemukakan oleh
para ulama dan peneliti. Salah satu artikel oleh Ritonga (2016) menyimpulkan

bahwa menurut Al-Qur’andan hadis jihad diartikan sebagai upaya terakhir

18 Rosalind W. Gwynne, “Usama Bin Ladin, the Qur’an and Jihad,” Religion 36, no. 2 (June
2006): 61-90, https://doi.org/10.1016/j.religion.2006.06.001.

1" Thomas Frissen et al., “Capitalizing on the Koran to Fuel Online Violent Radicalization:
A Taxonomy of Koranic References in ISIS’s Dabiq,” Telematics and Informatics 35, no. 2 (May
2018): 491-503, https://doi.org/10.1016/j.tele.2018.01.008.

18 Shaul Bartal, “Reading the Qur’an: How Hamas and the Islamic Jihad Explain Sura al-Isra
(17),” Politics, Religion & Ideology 17, no. 4 (October 2016): 392-408,
https://doi.org/10.1080/21567689.2016.1265514.



untuk membela kebenaran Tuhan dan melawan musuh-musuh-Nya, baik
melalui dakwah maupun pertempuran fisik. Ritonga menjelaskan bahwa jihad
dalam bentuk perang terbuka baru ditemukan dalam ayat-ayat yang turun
setelah hijrah Nabi ke Madinah. Perang ini pun hanya dilakukan berdasarkan
perintah langsung dari Nabi dan harus mengikuti etika Islam dalam
peperangan.*®

Berikutnya adalah penelitian Azizah dan Mundzir (2022) yang melakukan
analisis kebahasaan terhadap terma jihad yang ada dalam ayat Al-
Qur’anmenggunakan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu. Mereka
menemukan bahwa jihad di Makkah dan Madinah tidak selalu diartikan sebagai
perintah untuk berperang melawan kaum musyrik, melainkan disesuaikan
dengan konteks dan situasi pada saat ayat tersebut turun.?’ Sejalan dengan hal
ini, Hidayat yang meneliti penafsiran ayat-ayat jihad dalam Tafsir al-Munir
karya Wahbah al-Zuhaili, menemukan bahwa menurut Wahbah, jihad tidak
boleh dipahami secara sempit hanya sebagai peperangan untuk memaksa non-
Muslim masuk Islam. Wahbah menegaskan bahwa jihad dalam Al-
Qur’anmemiliki cakupan makna yang luas dan tidak terbatas pada aspek fisik

semata.?!

19 A. Rahman Ritonga, “Memaknai Terminologi Jihad Dalam Al-Qur’ An Dan Hadis,” Islam
Realitas: Journal of Islamic & Social Studies 2, no. 1 (June 20, 2016): 92,
https://doi.org/10.30983/islam_realitas.v2i1.105.

20 Anita Azizah and Muhammad Mundzir, “Perkembangan Term Jihad Dalam Al-Qur’an:
Aplikasi Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu,” Qof: Jurnal Studi Al-Qur’anDan Tafsir 6, no. 1
(2022).

21 Saepul Hidayat, “Konsep Jihad Dalam Al-Qur’anStudi Penafsiran Ayat-Ayat Jihad Dalam
Tafsir al-Munir,” Tafakkur: Jurnal llmu Al-Qur’anDan Tafsir 3, no. 2 (2023).
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Dalam konteks kajian hadis, Kamaruddin (2011) meneliti konsep jihad dari
perspektif sejarah kontemporer. Berdasarkan analisis terhadap hadis dan ayat-
ayat yang turun pada masa Nabi di Mekkah dan Madinah, dia menyimpulkan
bahwa makna jihad, baik dalam hadis maupun dalam ayat-ayat Al-Qur’anpada
masa Nabi di Mekkah, sama sekali tidak merujuk pada perjuangan fisik. Begitu
pula setelah Nabi hijrah ke Madinah, jihad tidak hanya diartikan sebagai
perlawanan fisik, tetapi mencakup makna yang lebih luas. Kesimpulan ini
sejalan dengan temuan Mohammad Nur Wahyudi (2019) yang menggunakan
pendekatan hermeneutika Gracia dalam membaca hadis-hadis jihad. Wahyudi
menyimpulkan bahwa banyak hadis tentang jihad yang tidak selalu dimaknai
sebagai perintah untuk memerangi orang kafir. Misalnya, dalam kajian terhadap
Hadis riwayat Sunan Abu Dawud nomor indeks 2504, dia menemukan bahwa
jihad dapat direalisasikan dalam bentuk jihad dengan harta, jiwa, dan perkataan.
Temuan ini secara jelas menunjukkan pentingnya mempertimbangkan konteks
sosio-historis dalam memahami hadis.??

Penelitian lain yang secara spesifik mengkaji literatur hadis, khususnya
hadis-hadis jihad, dilakukan oleh Sefriyono dkk pada tahun 2022. Dengan
menggunakan teori agama dan kekerasan dari Hasenclever, penelitian ini
menemukan bahwa pemahaman literal terhadap hadis memotivasi kelompok
radikal untuk membenarkan penggunaan kekerasan sebagai upaya mewujudkan

peran mereka sebagai hamba Allah. Jihad dipahami secara ofensif dan hanya

22 Mohamad Nur Wahyudi, “Rekonstruksi Pemaknaan Hadis Jihad (Perspektif Hermeneutika
Jorge J.E Gracia Dalam Hadis Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2504)” (Surabaya, Fakultas
Usuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019).
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diartikan sebagai perang (gital). Pemahaman yang terlalu literal ini pada
akhirnya mengabaikan aspek humanis dari hadis tentang jihad, yang sebenarnya
bisa bermakna kesungguhan dalam menegakkan kebenaran dan keadilan.?®
Pada tahun 2012, Zaenab melakukan penelitian yang secara spesifik
mengkaji hadis-hadis jihad yang ditujukan untuk perempuan. Dalam
penelitiannya, dia menemukan bahwa jihad bagi perempuan dalam tradisi hadis
Nabi dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: jihad dalam konteks ibadah haji
dengan 15 sanad, jihad dalam hal berumah tangga dengan 1 sanad, dan jihad di
medan perang dengan 3 tema hadis; yaitu membantu pengobatan pasukan yang
terluka (13 sanad), menyediakan minuman untuk pasukan (7 sanad), dan
mempersiapkan kebutuhan makanan pasukan (5 sanad). Jihad bagi perempuan
di medan perang tidak berarti harus mengangkat senjata, melainkan lebih
kepada peran mereka dalam membangun rumah tangga dan mendidik anak-
anak. Zaenab menyimpulkan bahwa diskursus jihad perempuan mengalami
perubahan makna sesuai dengan konteksnya, sehingga membutuhkan
pemahaman yang tidak parsial.?
2. Faktor pendorong masuknya perempuan ke dalam lingkaran terorisme
Permasalahan terorisme perempuan telah lama menjadi perhatian banyak
sarjana. Sejak tahun 1983, Galvin mengkaji aspek sosio-psikologis yang

mendorong perempuan untuk terlibat dalam lingkaran terorisme. Galvin

23 Sefriyono .Sefriyono, Ilhamni Ilhamni, and Rahmi Rahmi, “Hadis-Hadis Jihad: Dari
Humanisme Menuju Kekerasan Agama,” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’anDan Hadis 4, no. 2
(December 31, 2022): 191204, https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i2.4662.

24 Zaenab Abdullah, “Jihad Perempuan Dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Tentang Jihad
Dalam Ibadah Haji, Rumah Tangga Dan Medan Perang)” (Makassar, Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2012).
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menemukan bahwa para teroris perempuan sering kali mengembangkan sikap
kontrafobia, di mana mereka berusaha melampaui pria dalam hal keberanian,
keteguhan, dan kekejaman sebagai bentuk upaya menunjukkan otonomi dan
kemandirian.? Penelitian-penelitian selanjutnya yang juga membahas faktor-
faktor pendorong keterlibatan perempuan dalam terorisme terus bermunculan,
dengan berbagai temuan yang mencakup faktor psikologis, lingkungan
keluarga?®, propaganda ideologi radikal melalui media sosial?’, motivasi emosi
dan rasional seperti janji pahala dan surga?®, trauma?®, kondisi ketidakamanan®’,
jalan pintas pertobatan®!, kerentanan anak muda®?, dan faktor misinterpretasi
teks-teks keagamaan. 3 Dari beberapa faktor tersebut, Marcoes, dengan

perspektif gendernya, berpendapat bahwa keterlibatan perempuan dalam

% Deborah M. Galvin, “The Female Terrorist: A Socio-psychological Perspective,”
Behavioral Sciences & the Law 1, no. 2 (March 1983): 19-32,
https://doi.org/10.1002/bsl.2370010206.

% Luq Yana Chaerunnisa and Mohammad Andi Hakim, “Women and Terrorism: An
Interdisciplinary Study of Peacebuilding Education,” At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan
Islam 8, no. 1 (June 30, 2023): 17-30, https://doi.org/10.22515/attarbawi.v8i1.6663.

2l Muhammad Subhan, “The ‘Migration’ of Terrorist Actors in Indonesia: From Male-
Dominated Terrorist to the Emergence of Female Terrorist Migrant Domestic Workers,” JURNAL
ILMU SOSIAL 19, no. 2 (December 12, 2020): 207-25, https://doi.org/10.14710/jis.19.2.2020.207-
225,

2 Haula Noor and Maria Citra Purnama, “Peran Dan Motivasi Perempuan Dalam Aksi
Terorisme Bunuh Diri: Perspektif Rasionalitas Dan Emosi (Rational-Emotional Choice),”
Commentary (I-KHub BNPT, January 5, 2024).

29 Natalie Reyes, “Women and Terrorism: Challenging Traditional Gender Roles,”
Undergraduate Journal of Political Science 1, no. 1 (2016): 119-24.

%0 Larissa Peltola, “Women as Agents of Violent Extremism: Gender-Based Violence as an
Indicator of Insecurity and the Failures of the International Security Sector” (Master Thesis,
Columbia University, 2022).

31 Nur Kasanah, “Perempuan Dalam Jerat Terorisme: Analisis Motivasi Pelaku Bom Bunuh
Diri Di Indonesia,” 1JouGS: Indonesian Journal of Gender Studies 2, no. 2 (December 28, 2021),
https://doi.org/10.21154/ijougs.v2i2.3242.

32 Haula Noor, “Bagaimana perempuan, anak muda terlibat dalam aksi terorisme,” The
Conversation, April 8, 2021, http://theconversation.com/bagaimana-perempuan-anak-muda-
terlibat-dalam-aksi-terorisme-158378.

3 Ahmad Atabik and Moh Muhtador, “Jihad and Interpretation of Religious Texts on Female
Terrorists in Indonesia,” QIJIS (Qudus International Journal of Islamic Studies) 11, no. 1 (May 4,
2023): 1, https://doi.org/10.21043/qijis.v11i1.16342.
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terorisme tidak disebabkan oleh proses maskulinisasi, melainkan karena
pencarian makna dan tujuan melalui ketundukan pada feminitas mereka.®*
3. Peran dan strategi perekrutan perempuan dalam lingkaran terorisme.

Penelitian tentang terorisme perempuan juga menyoroti peran dan strategi
perekrutan yang dilakukan oleh kelompok teroris. Blaskie menemukan bahwa
perempuan dalam kelompok Al-Qaeda dan ISIS memiliki peran beragam
seperti penerjemah, kurir, pembuat bom, rekruter, penulis lagu, hingga
propagandis, meskipun mereka tidak memiliki kekuasaan signifikan.®® Banks
mencatat adanya evolusi peran perempuan dalam ISIS, terutama setelah 2014,
dengan keterlibatan mereka dalam aksi bom bunuh diri.3¢ Dalam konteks
terorisme perempuan di Indonesia, peran perempuan sangat beragam dan sering
kali berbeda dengan peran laki-laki. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai
pendukung, tetapi juga sebagai pendidik bagi anak-anak, berupaya menciptakan
generasi yang terlibat dalam terorisme. Selain itu, perempuan berperan sebagai
pelindung dengan cara menyembunyikan, menyelamatkan, dan memberikan
tempat aman bagi pelaku teror. Mereka juga aktif berkontribusi dalam aksi
terorisme melalui penggalangan dana, fasilitator transaksi, dan pelaku

peledakan.®’

3 Lies Marcoes, Seperti Memakai Kacamata Yang Salah: Membaca Perempuan Dalam
Gerakan Radikal (Bandung: Afkaruna, 2022).

% Regina Blaskie, “Women in the Religious Wave of Terrorism and Beyond: The West
Versus the Rest An Analysis of Women’s Motives and Agency in Al-Qaeda and the Islamic State,”
Independent Study Project (ISP) Collection, 2016.

% Cyndi Banks, “Introduction: Women, Gender, and Terrorism: Gendering Terrorism,”
Women & Criminal Justice 29, no. 4-5 (September 3, 2019): 181-87,
https://doi.org/10.1080/08974454.2019.1633612.

3" Hagung Prayogo and Fauziyah Aulia Rishanti, “Women Involvement in Terrorism Action
in Indonesia,” SOSHUM : Jurnal Sosial Dan Humaniora 11, no. 3 (November 30, 2021): 236-44,
https://doi.org/10.31940/soshum.v11i3.236-244.
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Terdapat peningkatan signifikan dalam keterlibatan perempuan sebagai
pelaku utama dalam aksi terorisme di Indonesia. Awalnya, perempuan lebih
banyak berperan sebagai pendukung, namun dengan perkembangan media
sosial, peran mereka telah beralih menjadi pelaku utama dalam berbagai aksi
teror, termasuk ancaman bom, serangan terhadap petugas keamanan, dan aksi
bom bunuh diri.® Penelitian oleh Munirul Ikhwan dan tim menunjukkan bahwa
karakteristik generasi baru kelompok radikal mencerminkan adanya agensi
perempuan.*® Kendati demikian, menurut Musdah Mulia, faktanya memang
perempuan adalah pelaku teror, tapi hakikatnya mereka tetaplah korban.“°
Penekanan pada dualitas ini penting untuk memahami dinamika peran
perempuan dalam terorisme, di mana mereka tidak hanya sebagai agen tindakan
tetapi juga terjebak dalam struktur kekuasaan yang lebih besar yang
memanfaatkan mereka untuk kepentingan kelompok radikal.

Penelitian tentang terorisme perempuan semakin mendalami strategi
perekrutan perempuan ke dalam kelompok teroris. Dalam Kkajian yang
dilakukan oleh Ness, dinamika perempuan dalam konteks terorisme dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu terorisme sekuler dan terorisme religius. Ness

menemukan bahwa kedua kelompok tersebut menggunakan strategi retorika

% Dyah Ayu Mahardhika and Sapto Priyanto, “The Role of Women in Terrorism in
Indonesia,” Jurnal Pertahanan: Media Informasi Ttg Kajian & Strategi Pertahanan Yang
Mengedepankan Identity, Nasionalism & Integrity 9, no. 3 (December 31, 2023): 512-26,
https://doi.org/10.33172/jp.v9i3.19321.

39 Munirul Ikhwan, Najib Kailani, and Subi Nur Isnaini, Convey Report The Narratives Of
Religious-Based Extremist Groups In Indonesia: Educational Background And Religious
Aspiration, 1st ed., vol. 4 (Yogyakarta: Center for the Study of Islam, Democracy and Peace
(PusP1DeP), 2021).

40 Musdah Mulia, “Perempuan dalam Gerakan Terorisme di Indonesia,” Al-Wardah: Jurnal
Kajian Perempuan, Gender dan Agama 12, no. 1 (November 7, 2019): 80-95,
https://doi.org/10.46339/al-wardah.v12i1.136.
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yang serupa untuk melegitimasi partisipasi perempuan dalam kekerasan politik,
terutama dalam konteks bom bunuh diri. Mereka secara sengaja membangun
narasi yang mengangkat citra martir perempuan sebagai sosok yang berani dan
berkorban dalam aksi kekerasan.*! Lebih lanjut, Wojtowic mengungkapkan
bahwa organisasi teroris sering menargetkan perempuan dengan narasi yang
spesifik berdasarkan gender dan agama untuk menarik minat mereka bergabung
dengan kelompok. Mereka mengeksploitasi perasaan frustrasi, putus asa, dan
terhina sebagai cara untuk merekrut perempuan. ** Perekrutan ini juga
didasarkan pada keyakinan bahwa aksi terorisme yang melibatkan perempuan
cenderung memiliki dampak psikologis yang lebih signifikan pada target, yang
menghasilkan publisitas lebih luas dan perhatian media, serta memicu
kemarahan dari pemerintah lawan.*® Unsur kejutan dan ketakutan yang
dihasilkan oleh serangan ini dapat meluas ke berbagai lapisan masyarakat,
termasuk desa, kota, dan negara, karena dampak kematian dan kerusakan yang
ditimbulkan. 44

Kajian tentang terorisme perempuan terus mengalami perkembangan yang
signifikan. Jacques dan Taylor melakukan tinjauan literatur terhadap 51

publikasi mengenai topik ini dan menemukan bahwa penelitian tentang

4l Cindy D. Ness, “In the Name of the Cause: Women’s Work in Secular and Religious
Terrorism,” Studies in Conflict & Terrorism 28, no. 5 (September 2005): 353-73,
https://doi.org/10.1080/10576100500180337.

42 Anna Wojtowicz, “The Emergence of Female Terrorism:,” Sécurité Globale N° 25-26, no.
3 (June 13, 2014): 123-40, https://doi.org/10.3917/secug.025.0123.

4 Mia Bloom and Ayse Lokmanoglu, “From Pawn to Knights: The Changing Role of
Women’s Agency in Terrorism?,” Studies in Conflict & Terrorism 46, no. 4 (April 3, 2023): 399-
414, https://doi.org/10.1080/1057610X.2020.1759263.

44 Kathleen Turner, “The Rise of Female Suicide Bombers,” Counter Terrorist Trends and
Analyses 8, no. 3 (March 2016): 15-19.
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terorisme perempuan semakin beragam, mencakup topik-topik seperti
feminisme, motivasi dan rekrutmen, peran perempuan, serta faktor pendukung
lingkungan. Namun, sebagian besar penelitian yang ada cenderung
menggambarkan fenomena tanpa memberikan penjelasan yang mendalam.
Banyak dari studi tersebut mengandalkan data sekunder dan bersifat parsial,
sehingga tidak menyajikan analisis komparatif yang lebih menyeluruh.*®

Salah satu karya yang cukup komprehensif dalam mengkaji masalah
terorisme perempuan dengan perspektif gender adalah buku yang disunting oleh
Sjoberg dan Gentry pada tahun 2011. Dalam buku ini, berbagai sarjana
menyoroti sejarah mujahidat, contoh keterlibatan perempuan dalam aksi-aksi
teror, dan dinamika keterlibatan perempuan dalam kelompok Al-Qaeda. Dalam
kesimpulan mereka, Sjoberg dan Gentry mengajukan beberapa kemungkinan
untuk melakukan reteorisasi agensi dalam konteks terorisme, yang dapat
mencerminkan motivasi individu—baik perempuan maupun laki-laki—untuk
terlibat dalam tindakan teror. Mereka menekankan pentingnya memahami
agensi dalam politik global dan terorisme, khususnya dalam kaitannya dengan
otonomi relasional. Memandang teroris sebagai individu yang otonom
mengindikasikan bahwa tidak ada penjelasan tunggal yang dapat menjelaskan
keputusan seseorang (atau perempuan) untuk terlibat dalam terorisme;
sebaliknya, terdapat serangkaian faktor kompleks yang membatasi dan

mempengaruhi keputusan tersebut.*® Hal ini sebagaimana penelitian lain yang

4 Karen Jacques and Paul J. Taylor, “Female Terrorism: A Review,” Terrorism and Political
Violence 21, no. 3 (June 29, 2009): 499-515, https://doi.org/10.1080/09546550902984042.

46 L_aura Sjoberg and Caron E. Gentry, Women, Gender, and Terrorism, Studies in Security
and International Affairs (Athens: University of Georgia Press, 2011).
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menemukan bahwa latar belakang pendidikan agama sangat signifikan
menjadikan seseorang memiliki paham keagamaan yang radikal dan
mendorongnya terlibat aksi-aksi terorisme hanya jika dimediasi oleh faktor-
faktor struktural, identitas, jaringan sosial, dan ideologi.*’

Dari kajian pustaka di atas, disertasi ini mengidentifikasi benang merah
dalam problematika terorisme perempuan yang mencakup peran, strategi
perekrutan, faktor pendorong masuknya perempuan ke dalam lingkaran terorisme,
dan pemahaman terhadap ayat-ayat jihad. Terlihat bahwa terdapat misinterpretasi
terhadap ayat dan hadis jihad yang berakar dari transformasi resepsi, yang pada
gilirannya berimplikasi pada munculnya pemahaman radikal. Meskipun banyak
literatur yang ada, belum ada yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang
bagaimana resepsi para mantan narapidana teroris (napiter) perempuan terhadap
teks-teks jihad dan bagaimana hasil resepsi tersebut memengaruhi dinamika agensi
perempuan dalam konteks terorisme.

Dalam konteks yang lebih luas, muncul perdebatan mengenai sejauh mana
ideologi memengaruhi seseorang untuk terlibat dalam radikalisasi dan terorisme.
Terdapat tiga pendapat utama dalam menjawab pertanyaan ini: Pertama, ideologi
dianggap bukan faktor pendorong. Kedua, ideologi dianggap berperan signifikan
dalam mendorong keterlibatan. Ketiga, ideologi bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi keterlibatan dalam radikalisasi dan terorisme. Disertasi ini cenderung

mendukung pendapat ketiga, yakni menekankan bahwa banyak faktor yang

47 Najib Kailani, Munirul Ikhwan, and Aflahal Misbah, “‘Beramaliyah Kaffah’: Mantan
Napiter dan Narasi Pendidikan Agama Yang Termediasi Di Jawa Tengah,” in Narasi Ekstremisme
Keagamaan di Indonesia: Latar Pendidikan dan Agensi Individual (Yogyakarta: Pusat Pengkajian
Islam Demokrasi dan Perdamaian (PusPIDeP), 2021).
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berkontribusi pada keterlibatan seseorang, di mana ideologi berfungsi sebagai
faktor penguat (boosting factor) terhadap faktor-faktor pemicu lainnya.*®

Penelitian ini sebenarnya tidak dalam kapasitas memperdebatkan apa yang
menjadi faktor pendorong seseorang terjerumus dalam lingkaran radikalisme dan
terorisme, melainkan lebih fokus pada bagaimana proses para mantan napiter
perempuan meresepsi, menginterpretasi, dan memproduksi ideologi radikal
menjadi narasi jihad yang kemudian mereka yakini sebagai legitimasi otoritatif.
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk memberikan kontra terhadap ideologi
radikal, apalagi mendukungnya, tetapi lebih kepada analisis proses resepsi mantan
napiter perempuan dan keterkaitannya dengan ideologi serta agensi perempuan.
F. Kerangka Teoretis

Secara garis besar, penelitian disertasi ini bersifat interdisipliner, tidak
hanya mengandalkan pendekatan kajian ilmu hadis, tetapi juga mengintegrasikan
pendekatan gender dan sosial. Untuk mendukung disertasi ini, ada dua teori yang
digunakan sebagai landasan yaitu teori resepsi dan agensi. Teori resepsi yang
digunakan sebagai pisau analisis dalam disertasi ini merujuk pada gagasan Rafiq
yang melihat resepsi sebagai seni untuk menerima sesuatu termasuk menerima teks.
Kendati teori resepsi ini digunakan dalam ilmu sosial dan juga termasuk ke dalam
teori sastra, namun teori ini juga digunakan untuk menggambarkan sikap
penerimaan masyarakat Muslim dalam memperlakukan Al-Qur’andan juga Hadis,

yang menurut Rafiq terjadi proses “dual appropriation”,*® di mana masyarakat tidak

8 Perdebatan tentang dijelaskan lebih detail pada bab 4 selanjutnya.
49 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an” (The Temple University Graduate Board, 2014), 170.
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hanya mengadopsi nilai-nilai universal dari Al-Qur’an tetapi juga mengaitkannya
dengan konteks lokal mereka. Penerimaan teks tidak bersifat statis, melainkan
dinamis. Rafiqg menganalisis teks melalui tiga jenis resepsi sebagai berikut:

1. Resepsi eksegesis. Resepsi ini berfokus pada interpretasi dan penjelasan
teks. Dalam konteks ini, pembaca berusaha memahami makna yang
terkandung dalam teks dengan merujuk pada konteks sejarah, budaya, dan
sosial di mana teks tersebut ditulis. Proses ini melibatkan analisis
mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan
komprehensif mengenai isi dan pesan teks.

2. Resepsi Estetis: Resepsi ini menekankan pengalaman estetis yang
diperoleh pembaca dari teks. Dalam resepsi estetis, pembaca berinteraksi
dengan teks secara emosional dan kognitif, sehingga menimbulkan
perasaan, imajinasi, dan refleksi. Resepsi ini tidak hanya berfokus pada
makna literal, tetapi juga pada nilai-nilai estetika dan keindahan yang dapat
ditemukan dalam teks.

3. Resepsi fungsional. Resepsi ini merupakan implementasi praktis teks
dalam kehidupan sehari-hari dengan melihat bagaimana teks digunakan
untuk menjadi acuan perilaku atau pengambilan keputusan dalam situasi
yang berbeda. Resepsi fungsional ini biasanya dikaji dalam kajian living,
di mana kajian tersebut termasuk ilmu yang mengindahkan keberadaaan

teks di dalam struktur tindakan masyarakat.>® Resepsi fungsional memiliki

% Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community” (Dissertation, United State, The Temple
University, 2014).
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dua fungsi, yaitu informatif dan performatif. Fungsi informatif, yakni
resepsi berfungsi untuk memberikan informasi kepada pembaca mengenai
isi dan konteks teks. Pembaca dapat memperoleh pengetahuan baru atau
wawasan yang lebih dalam mengenai tema atau isu yang dibahas dalam
teks. Fungsi performatif berkaitan dengan bagaimana teks
diimplementasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini,
teks dapat mempengaruhi tindakan, perilaku, dan keputusan pembaca,
sehingga menghasilkan perubahan nyata dalam kehidupan mereka.>!
Teori resepsi yang dikembangkan oleh Rafig ini mengusung pemahaman
bahwa teks keagamaan, khususnya Al-Qur'an, tidak bersifat statis, melainkan
mengalami dinamika pemaknaan yang dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan
pengalaman hidup pembacanya.>? Dalam teori ini, Rafig menekankan pentingnya
peran aktif pembaca dalam menciptakan makna teks. la berargumen bahwa teks Al-
Qur’an bukan sekadar sumber informasi yang mengandung ajaran atau aturan yang
baku, melainkan sebuah entitas yang hidup dan berkembang seiring waktu. Makna
dari teks tersebut akan berubah dan bervariasi tergantung pada konteks tempat,
waktu, dan situasi sosial di mana teks itu dibaca.
Terdapat dimensi utama dalam teori resepsi yaitu informatif dan
performatif. Dimensi informatif merujuk pada aspek teks yang memberikan

informasi objektif atau pengetahuan kepada pembaca, seperti ajaran agama, hukum,

51 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis Dalam
Perspektif Sosiologi Reflektif,” Jurnal Living Hadis 2, no. 2 (March 15, 2018): 179,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1328.

52 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an,” 182.
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atau sejarah yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dalam dimensi ini, teks dipahami
sebagai bahan referensi yang memberikan pedoman hidup bagi pembaca.
Sebaliknya, dimensi performatif lebih menekankan pada bagaimana teks tersebut
memengaruhi tindakan dan perilaku pembacanya. > Aspek ini mengharuskan
pembaca untuk tidak hanya memahami teks secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasi pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Teks memiliki kekuatan untuk mendorong pembaca
untuk bertindak sesuai dengan ajaran agama yang terkandung di dalamnya, seperti
dalam perintah untuk berbuat baik, berbagi, atau menjalankan kewajiban agama.
Teori resepsi Rafig memiliki pengaruh signifikan dari pemikiran Sam D.
Gill. Keterkaitan antar keduanya dapat dilihat dalam pendekatan terhadap teks
sebagai entitas yang dinamis dan interaktif. Gill, dalam teori resepsinya, membagi
menjadi informatif dan performatif untuk menunjukkan dua fungsi yang berbeda
dari penerimaan teks suci. Fungsi informatif berfokus pada "apa yang dikatakan"
dalam teks, yang berkaitan dengan penerimaan eksegetis dan dapat membawa pada
praktik tertentu dalam menerapkan apa yang dikatakan dalam teks. Sementara itu,
fungsi performatif berfokus pada "apa yang dilakukan" dengan teks, yaitu
penerimaan fungsional di mana teks suci dilakukan melalui pembacaan atau
penulisan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Fungsi ini membawa pada tindakan
dan praktik tertentu yang disesuaikan dengan tujuan pembaca.>* Gill melihat teks

keagamaan atau mitologis sebagai sesuatu yang terus berkembang, dan pembaca

%3 Rafig, 152.
% Rafig, 155.
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berperan aktif dalam membentuk makna berdasarkan latar belakang pengalaman
mereka. Dalam hal ini, kedua sarjana ini mengakui bahwa teks keagamaan bukan
sekadar objek yang memberikan informasi, melainkan sebuah entitas yang mampu
menciptakan pengalaman baru bagi setiap pembacanya.>®

Salah satu kesamaan signifikan yang perlu digaris bawahi antara teori
resepsi Rafiq dan Gill adalah penekanan pada aspek performatif dari teks. Baik
Rafig maupun Gill memandang teks keagamaan tidak hanya sebagai teks yang
memberikan pengetahuan, tetapi juga sebagai teks yang menggerakkan pembaca
untuk bertindak. % Aspek performatif ini mengingatkan bahwa teks memiliki
kekuatan untuk memengaruhi tindakan nyata, baik itu dalam bentuk ritual,
perbuatan sosial, atau transformasi diri. Selain itu, kedua teori ini juga menekankan
pentingnya fleksibilitas dalam interpretasi teks, yang dapat berubah sesuai dengan
kondisi sosial dan budaya pembaca, serta pengalaman pribadi mereka.

Penekanan terhadap dua dimensi resepsi; informatif dan performative ini
lah yang lebih lanjut disorot oleh A. Rafiq ketika menjelaskan isu-isu sentral dalam
suatu kajian Living Qur’an yang dapat dirangkum dan dijabarkan dalam empat pola
relasi manusia dengan kitab sucinya: Pertama; data teks yang diinterpretasi secara
informatif. Kedua; data praktik yang diinterpretasi secara informatif. Ketiga; data
teks yang diinterpretasi secara performatif. Keempat; data praktik yang

diinterpretasi secara performatif

55 Rahmatullah, “Aspek Magic Surat Al-Ikhlas Dalam Kitab Khazinat al-Asrar,” JOURNAL
OF QUR’AN AND HADITH STUDIES 7, no. 1 (2018): 44.

% Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books,” in The Holy Book in Comparative
Perspective, ed. Frederick M. Denny and Rodney L. Taylor (Columbia: University of South Carolina
Press, 1993).
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Berdasarkan keterangan di atas, penulis melihat bahwa di antara tiga jenis
resepsi yang diusung Rafiq (eksegesis, estetis, fungsional), resepsi fungsional yang
meliputi fungsi informatif dan performatif adalah teori yang penulis pilih sebagai
landasan untuk menganalisa permasalahan teks dan jihadis perempuan. Hal ini
untuk membantu disertasi ini dalam menjawab bagaimana teks Al-Qur’an dan
Hadis diresepsi atau diterima oleh mantan narapidana teroris (napiter) perempuan,
serta bagaimana mereka memberikan respons terhadap teks-teks tersebut. Terlepas
dari motif yang melatarbelakangi keterlibatan mereka dalam jaringan radikal,
disertasi ini berusaha untuk menelusuri bagaimana pemahaman mereka terhadap
teks-teks Al-Qur’an dan Hadis, khususnya yang berkaitan dengan konsep jihad.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana pemaknaan terhadap teks-teks
tersebut dapat mendorong lahirnya praktik keagamaan yang ekstrem.

Selain itu, disertasi ini juga memanfaatkan teori agensi sebagai pisau
analisis. Teori agensi yang digunakan merujuk pada gagasan Saba Mahmood, yang
mendefinisikan agensi sebagai kemampuan individu atau kelompok untuk
bertindak dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Mahmood menekankan bahwa
agensi tidak dapat dipisahkan dari norma, nilai, dan praktik sosial yang ada, dan
oleh karenanya, tidak selalu berarti kebebasan atau otonomi penuh. Sebaliknya,
individu atau kelompok yang memiliki agensi seringkali terikat oleh norma dan
nilai masyarakat di sekitarnya.

Mahmood berargumen bahwa agensi harus dipahami dalam kaitannya
dengan konteks sosial dan budaya yang membentuknya. Norma dan nilai sosial

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk bertindak, tetapi agensi juga
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mencakup bagaimana individu atau kelompok menavigasi dan merespons tuntutan
sosial dan budaya tersebut. Dalam hal ini, agensi melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana seseorang membentuk identitas dan makna di dalam
kompleksitas sosial dan budaya yang ada.

Dalam bukunya Politics of Piety: The Islamic Revival and The Feminist
Subject, Saba Mahmood menawarkan pemahaman feminisme Muslim yang
berbeda dengan perspektif feminis sekuler-liberal, yang biasanya menyamakan
agensi dengan perlawanan serta menolak agensi alternatif. Mahmood berpendapat
bahwa menerapkan konsep feminisme sekuler-liberal tidak memadai untuk
menjelaskan status perempuan Muslim pribumi. Dia membawa perspektif kritis
yang berkontribusi pada kajian Islam, terutama studi tentang perempuan.

Mahmood meneliti gerakan kesalehan perempuan yang merupakan bagian
dari kebangkitan Islam global. Agensi menurutnya bukan hanya tentang kapasitas
untuk melawan norma, tetapi juga melibatkan cara-cara di mana seseorang
mengimplementasikan norma tersebut. Agensi juga tidak dapat dipahami secara
universal, melainkan harus dianalisis melalui konsep-konsep tertentu yang terkait
dengan eksistensi, tanggung jawab, dan efektivitas. Mahmood memperkenalkan
dua konsep penting: (1) pious self-cultivation, yaitu paradigma tentang pribadi yang
agamis dan memiliki keinginan untuk membentuk dirinya agar lebih taat dan saleh,

dan (2) embodiment, yang berarti bahwa tubuh menjadi ranah perwujudan norma,
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bukan sekadar kanvas simbolis, tetapi juga sebagai faktor utama dalam
pembentukan diri (embodied subject).%’

Pendekatan genealogis yang dipopulerkan oleh Michel Foucault, kemudian
diteruskan oleh Talal Asad dalam bidang antropologi dan Judith Butler dalam studi
gender, menjadi rujukan penting bagi Saba Mahmood dalam meneliti gerakan
perempuan yang berkembang di masjid-masjid Kairo, Mesir. Pengaruh Foucault,
Asad, dan Butler terlihat dalam pandangan Mahmood yang menekankan
pentingnya tradisi, wacana, dan disiplin dalam dinamika sosial, di mana manusia
dibentuk oleh konteks sosialnya. Penggunaan pendekatan genealogis tidak
bertujuan untuk melihat permasalahan secara normatif, melainkan untuk
memahami norma sebagai hasil dari sejarah yang diturunkan melalui wacana dan
lembaga-lembaga yang berkuasa. Dengan demikian, penelitian mengenai norma-
norma yang berlaku dalam gerakan Islamis seharusnya dilihat sebagai hasil dari
proyek historis, bukan untuk mengkonfirmasi, mengamalkan, atau
mempromosikannya.>®

Dengan merujuk pada pendapat Foucault, Mahmood menolak konsep
feminisme sekuler-liberal yang menganggap kekuasaan bersifat statis, hierarkis dan
monolitik.%® Baginya, kekuasaan tidak dapat dipahami sebagai model dominasi

yang dimiliki atau digunakan oleh individu atau agen atas orang lain, kekuasaan

57 Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject (Princeton
University Press, 2011), 29, https://doi.org/10.2307/j.ctvct0OO0cf.

% Sawyer Martin French, “Antropologi Kesalehan Menurut Saba Mahmood dalam ‘Politics
of Piety’ - The Suryakanta,” July 19, 2020, https://thesuryakanta.com/2020/07/antropologi-
kesalehkan-menurut-saba-html/.

%9 Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject, Paperback
reissue, Anthropology - Middle East Studies - Women’s Studies (Princeton, NJ, Oxford: Princeton
University Press, 2012), 171-74.



26

harus dipahami sebagai hubungan kekuatan strategis yang menghasilkan bentuk-
bentuk keinginan, objek, hubungan, dan wacana baru.®® Mahmood menolak
pendapat tentang agensi di mana individu sebagai penentu segala tindakan, sebab
pendapat ini seakan membenarkan konsepsi terbaginya pihak yang berkuasa
mengatur dan menindas dengan agen-agen yang melawan. Pandangan liberalisme
ini, satu sisi menempatkan segala potensi kebebasan sebagai agensi individu yang
mandiri, disisi lain menggambarkan segala pembatasan atas kebebasan sebagai
penindasan manusia.®* Karenanya, Mahmood tidak sependapat dengan pandangan
liberalisme yang melihat agensi individu sebagai sumber perlawanan. Dalam
konsepsi ini, relasi kuasa bukan sekedar ranah penindasan, tapi merupakan asal-
muasal segala bentuk subjektivitas, norma, dan makna dalam kehidupan manusia.®?

Dalam hal ini, warisan norma bukanlah sesuatu yang dipaksakan dari luar,
melainkan dibentuk oleh perilaku masyarakat yang hidup dalam dunia normatif.
Konsep ini berkaitan dengan ide performativitas yang diajukan oleh Judith Butler,
yang menyarankan bahwa cara untuk menghidupkan kembali dan mempertahankan
norma-norma yang ada adalah dengan menerapkannya dalam perilaku tertentu.
Mahmood juga terinspirasi oleh konsep subjektivisasi Foucault ketika membahas
status perempuan di Mesir, sehingga ia meyakini bahwa kehidupan perempuan
beragama tidak hanya dibentuk oleh warisan tradisi Islam yang mereka pelajari,

tetapi juga oleh tindakan kesalehan yang mereka lakukan. Hal ini dibuktikan oleh

8 Cut Novita Srikandi, “Representasi Sosok Cut Nyak Dien Sebagai Agensi Feminisme
Alternatif Dalam Film Tjoet Nja’Dhien,” Litera 20, no. 3 (December 31, 2021): 387-404,
https://doi.org/10.21831/1tr.v20i3.41648.

61 Mahmood, Politics of Piety, 2011, 7.

82 French, “Antropologi Kesalehan Menurut Saba Mahmood dalam ‘Politics of Piety’ - The
Suryakanta.”
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fakta bahwa perempuan beragama di Mesir lebih tertarik untuk mencapai norma-
norma yang mereka warisi, pelajari, dan praktikkan, ketimbang menantang atau
membebaskan diri mereka sendiri.

Mahmoud juga membahas konsep Islam Talal Asad sebagai “tradisi
wacana” yang diwarisi dari struktur kekuasaan tertentu, misalanya wacana Islami
tentang kesabaran, kendati dianggap bentuk pasif terhadap masalah yang dihadapi,
namun “kesabaran” sebagai bagian dari agency. Karenaya, agency akan terstruktur
oleh wacana yang otoritatif pada zaman dan tempat tertentu.%® Poin utama dari
pemikiran Saba Mahmood adalah bahwa praktik-praktik keagamaan tidak dapat
dipahami hanya melalui kacamata teori feminis atau liberal-sekuler, karena praktik-
praktik tersebut terkait dengan tradisi diskursif dan operasi kekuasaan di dalamnya.
Mahmood menekankan pentingnya memahami praktik-praktik keagamaan dari
sudut pandang subyek itu sendiri, dan menolak pandangan bahwa subyek
keagamaan selalu pasif dan terjebak dalam struktur kekuasaan yang ada. la juga
menekankan pentingnya memahami konsep agensi dari sudut pandang praktik
sosial pada subyek yang diteliti.

Salah satu konsep yang digagas oleh Saba Mahmood adalah performative
piety atau kesalehan performatif, yang menekankan bahwa ajaran agama bukan
hanya merupakan keyakinan internal, tetapi juga tindakan yang terus-menerus
membentuk norma dan nilai-nilai keagamaan yang dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari di masyarakat. Kesalehan performatif merujuk pada tindakan yang tidak

hanya menjadi ekspresi keimanan, tetapi juga respons terhadap nilai-nilai agama.

83 Mahmood, Politics of Piety, 2011, 174.
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Tolok ukur kesalehan menurut Saba Mahmood bukanlah penolakan terhadap dosa,
melainkan kekuatan untuk menahan diri yang diperoleh melalui pendisiplinan diri
secara berkesinambungan, sehingga seseorang mampu patuh pada perintah
Tuhan.® Dalam konteks kesalehan perempuan, hal ini sejatinya bukan bentuk
penindasan terhadap agensi mereka. Kepatuhan perempuan pada ideologi agama
merupakan wujud dari religiusitas yang sejalan dengan konsep piety. Ketundukan
pada ideologi tidaklah menjadi pelestarian subordinasi perempuan, melainkan bisa
dipahami sebagai bentuk agensi. Berdasarkan uraian di atas, berikut ini adalah
gambaran besar peta konsep yang digunakan sebagai landasan menganalisa

permasalahan disertasi ini:

RESEPSI TEKS JIHAD DAN AGENSI MANTAN NAPI TERORIS

¥

AGENSI
(Kapasitas untuk
bertindak tidak hanya
sebagai bentuk
resistensi tetapi juga
implementasi

- 1

. [ embodiment ]
pious self- v

L performative piety ]

v

- ketundukan pada

sebuah pelestarian
ﬁ—ﬁ_ o R cithnrdinaci tetani

Resepsi mantan napiter perempuan terhadap teks jihad mempengaruhi

agensinya dalam mengekspresikan keberagamaannya

Gambar 1. 1 Bagan Peta Konsep Penelitian

6 Lenni Lestari, “Pergerakan Kesalehan Online: Islam Publik Dan Agensi Keagamaan
Perempuan Di Masyarakat Aceh Kontemporer,”inProceedingofF-1CIS,IAINPala
ngkaRaya (Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2022).
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Bagan di atas menggambarkan dinamika kompleks antara resepsi dan agensi
mantan napiter perempuan dalam memahami teks-teks jihad serta
mengimplementasikannya. Dalam konteks resepsi, teks jihad diterima melalui
beberapa tahap, yaitu eksegesis (penafsiran mendalam), estetik (penghargaan
terhadap aspek keindahan atau spiritualitas teks), dan fungsional (pemanfaatan teks
baik secara informatif maupun performatif). Proses resepsi ini mengarah pada
pemahaman terhadap teks dan pengamalan ajaran teks. Dalam hal ini, teks jihad
dipahami secara berbeda yang kemudian ditranmisikan melalui proses pemaknaan
ulang sehingga menghasilkan ideologi radikal yang diimplementasikan dalam aksi
teror sebagai akibat dari pemahaman terhadap teks.

Selain itu, agensi mantan narapidana perempuan berperan penting dalam
menerapkan konsep jihad. Agensi di sini tidak hanya dipahami sebagai bentuk
resistensi terhadap subordinasi, tetapi juga sebagai bentuk implementasi normatif
yang terinternalisasi. Perempuan mantan narapidana teroris dapat menggunakan
teks jihad untuk membentuk identitas diri melalui pious self-cultivation
(pengembangan diri secara saleh) dan embodiment (perwujudan nilai-nilai jihad
dalam tindakan sehari-hari) dan juga performative piety (kesalehan performatif), di
mana tindakan kesalehan yang dilakukan untuk memperlihatkan ketaatan terhadap
teks jihad, baik secara internal maupun eksternal. Konsep agensi mantan napiter
perempuan juga terlihat dari ketundukan mereka terhadap teks jihad yang tidak
selalu merupakan bentuk subordinasi pasif, melainkan sebuah agensi yang secara
aktif memilih dan mengaktualisasikan peran mereka sesuai dengan ideologi yang

mereka yakini. Ketundukan tersebut menjadi bentuk tindakan dengan kesadaran
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diri sendiri, di mana perempuan mantan narapidana ini secara aktif mengadopsi dan
mengekspresikan ideologi jihad.

Resepsi teks jihad oleh mantan napiter perempuan berperan signifikan
dalam membentuk agensi mereka, khususnya dalam hal bagaimana mereka
mengekspresikan identitas religius mereka. Dalam hal ini agensi mantan napiter
perempuan, meskipun berada dalam lingkungan terbatas dan didominasi oleh
tradisi patriarkal, namun tetap memperlihatkan dinamika aktif dalam penerimaan

dan implementasi teks jihad.

1. Kerangka konseptual Terorisme Jihadis

Terminologi terorisme berakar dari kata teror yang berarti takut atau
kecemasan. Terrorism atau terorisme, berarti penggentaran. Sementara terrorist
sebagai subjek terror, yang berarti pengacau, terrorize dalam bentuk verb berarti
menakut-nakuti. Terorisme kemudian difahami sebagai kombinasi kekerasan dan
tindakan sadis yang bertujuan memprovokasi dan mengintimidasi lawan.
Terorisme muncul dari sentimen yang didasari oleh rasa patriotisme dan
perlawanan kelompok minoritas akibat dari adanya semangat jihad yang selalu
digaungkan. Terorisme merupakan sebuah simbol perlawanan yang dipimpin
kelompok teror, namun tujuan dari tindakan tersebut adalah untuk
memperjuangkan hak dan kewajiban yang merupakan bagian dari diskriminasi

terhadap kondisi yang tidak menguntungkan.5®

8 Mukhammad llyasin, M. Abzar D., and Mohammad Kamaluddin, Teroris dan Agama:
Konstruksi Teologi Teoantroposentris (Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2017), 42.
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Di Indonesia, istilah terorisme sebenarnya masih tergolong baru, istilah ini
disebut dengan system, regime de terreur yang muncul pertama kali pada tahun
1789 dalam The Dictionnaire of The Academic Francaise. Pada saat itu istilah
terorisme memiliki konotasi positif, yang berarti sebuah aksi dilakukan untuk
menggulingkan penguasa yang lalim. Sementara untuk praktik dan aksi terorisme
sebenarnya sudah terjadi sejak sekitar 66-67 sebelum Masehi, di saat kelompok
ekstrem Yahudi melakukan pembunuhan, terhadap bangsa Romawi dan melakukan
pendudukan di wilayahnya. Sejak itulah, beragam aksi terorisme terjadi di belahan
dunia dan melibatkan beragam etnik dan agama. Selain itu pada tahun 1990-an dan
awal 2000-an istilah terorisme menjadi idiom ilmu sosial yang dikenal sebagai
bentuk kekerasan agama.®®

Terminologi terorisme pada tahun 1980-an dinilai sebagai metode atau
taktik yang diperhitungkan (calculated means) untuk mendestabilisasi barat yang
ditengarai ikut andil dalam konspirasi global. Pemakaian terminologi ini kemudian
menjadi kabur pada 1990-an dengan munculnya kelompok yang berinteraksi
dengan sindikat kriminal yang terorganisir, khususnya yang terlibat dengan
perdagangan narkotika, penyelundupan, dan lain sebagainya. Terminologi
terorisme ini juga digunakan oleh Amerika Serikat untuk perlawanan Palestina
terhadap pendudukan militer Israel, yang dilakukan sejak 1948 hingga sekarang, di
mana lIsrael terus menerus menyerang Palestina dengan dukungan dan bantuan

Amerika Serikat. Terminologi terorisme ini kemudian berkembangan menjadi lebih

6 Zulfi Mubarak, “Fenomena Terorisme Di Indonesia: Kajian Aspek Teologi, Ideologi dan
Gerakan,” Salam: Jurnal Studi Masyarakat Islam 15, no. 2 (Desember 2012): 241.
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bersifat ideologi faktual, sehingga terorisme kemudian dibingkai sebagai kekerasan
politik dalam konflik ideologi.®’

Kekerasan yang termasuk dalam tindak pidana terorisme. telah diatur dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 2002 pasal 6 dengan tegas menyatakan bahwa:

“Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman
kekerasan menimbulkan suasana terror atau rasa takut terhadap orang
secara meluas atau menimbulkan korban yang bersifat massal, dengan cara
merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa atau harta benda orang
lain, atau mengakibatkan kerusakan atau kehancuran terhadap objek objek
vital yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas public atau fasilitas
internasional”

Tindakan kekerasan ini akan dipidana dengan pidana mati atau dipenjara

seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 tahun dan paling lama 20 tahun.%®
Kekerasan tindak terorisme cakupannya telah disebutkan dalam UU tentang tindak
pidana terorisme No.15 Tahun 2003 (Pasal 6 dan 7) yang berbunyi:
“Suatu tindakan yang dilakukan oleh setiap orang yang secara melawan
hukum untuk memasukkan ke Indonesia, membuat,menerima, mencoba
memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai,
membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam
miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan,
atau mengeluarkan ke dan/atau dari Indonesia sesuatu senjata api,
amunisi, atau sesuatu bahan peledak dan bahan-bahan lainnya yang
berbahaya dengan maksut untuk melakukan tindak pidana terorisme.%®
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa terorisme adalah
penggunaan kekerasan atau ancaman kekerasan untuk menimbulkan ketakutan

demi mencapai tujuan pilitik dan ideologi yang dilakukan oleh individu, kelompok

atau organisasi yang memiliki tujuan tertentu. Kekerasan ini berdampak pada

7 Mohamed Mohamed Imam Dawood, Syamsul Hadi, and Sangidu Asofa, Moderat dan
Prinsip Kemudahan: Ikhtiar Dalam Meluruskan Terorisme Dan Faham Takfir (Yogyakarta: ldea
Press Yogyakarta, 2017).

8 [lyasin, Abzar D., and Kamaluddin, Teroris Dan Agama, 43-44.

8 Sukawarsini Djelantik, Terorisme: Tinjauan Psiko-Politis, Peran Media, Kemiskinan, Dan
Kemanan Nasional (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 73-75.
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stabilitas masyarakat, baik fisik, psikis, harta benda maupun fasilitas umum.
Definisi terorisme kemudian cenderung dicampur adukkan dengan makna jihad
sebagai bentuk kebangkitan agama Islam. Sebagian pakar menyebutnya sebagai
fenomena fundamentalisme yang ingin mengembalikan kejayaan Islam di tengah
perkembangan sekularisme yang memandang agama tidak lagi penting.

Konsep terorisme menjadi konsep yang sangat rentan disalahartikan sesuai
dengan kepentingan beberapa pihak. Suatu kejadian mungkin disebut sebagai
tindakan terorisme oleh pihak tertentu, namun di pihak lain, mungkin juga
dianggap sebagai bentuk pembelaan diri, perjuangan hak, perjuangan melawan
ketidakadilan global, dehumanisasi global dari negara besar ke negara lemah, atau
juga disebut sebagai misi suci. Karenanya perlu adanya definisi yang objektif
terhadap konsep terorisme itu sendiri, karena terorisme menjadi istilah yang
belum mencapai definisi obyektif dalam konteks akademis.”

Dalam hal ini, kelompok jihadistidak mau disebut sebagai pelaku terorisme,
mereka lebih cenderung untuk menyebut diri mereka sebagai mujahid, karena,
menurut mereka, kekerasan yang mereka lakukan demi misi jihad yang suci. Karena
itulah, dalam disertasi ini penulis akan menggunakan istilah kelompok jihadis untuk
membahasakan kelompok jihadisdan menyebut seorang teroris menjadi seorang

jihadis. Hal ini untuk memastikan objektifitas penelitian disertasi ini.

0 lyasin, Abzar D., and Kamaluddin, Teroris Dan Agama, 33-34.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sumber Penelitian

Penelitian dalam disertasi ini merupakan jenis penelitian kualitatif
lapangan, yang berorientasi pada memahami berbagai pengalaman manusia dengan
pendekatan interpretatif dan humanistik. * Sumber data dalam penelitian ini
meliputi sumber primer dan sekunder. Sumber data sekunder penelitian ini didapat
dari beberapa literatur pustaka seperti artikel, buku, hasil penelitian suatu lembaga
yang relevan dengan tema dalam disertasi ini, untuk memberikan perspektif
komprehensif terkait permasalahan yang diangkat. Sementara itu, sumber primer
penelitian ini adalah dokumen dan foto-foto dari hasil observasi selama penulis
berada di lapangan. Selain itu, sumber primer penelitian disertasi ini bersumber dari
catatan hasil wawancara yang didapatkan dari para informan mantan napiter
perempuan mantan napiter yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah
perempuan yang berafiliasi pada kelompok jihadis, khususnya Jamaah Ansharut
Daulah (JAD) atau Islamic State of Iraqg and Syiria (I1SIS). Pemilihan mantan napiter
perempuan berdasarkan proses screening yang penulis lakukan dari sekian banyak
mantan napiter perempuan yang ada. Hasil dari proses screening menghasilkan
kreteria pemilihan berdasarkan beberapa alasan berikut:

1. Napiter perempuan yang ditetapkan sebagai terdakwa narapidana teroris oleh

pengadilan.

L Ronald L. Jackson, Darlene K. Drummond, and Sakile Camara, “What Is Qualitative
Research?,”  Https://Doi.Org/10.1080/17459430701617879 8, no. 1 (2007): 21-28,
https://doi.org/10.1080/17459430701617879.
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2. Napiter perempuan yang menolak tawaran pembebasan bersyarat (PB) selama
menjalani hukuman di penjara, karena PB mensyaratkan kesediaan untuk
melakukan ikrar sumpah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Sumpah NKRI bagi mereka termasuk perbuatan syirik karena mengikuti
aturan pemerintah yang mereka anggap thoghut. Dengan demikian,
narasumber dalam penelitian ini adalah napiter perempuan yang memilih
untuk tetap bebas dari lapas hingga masa hukumannya berakhir.

3. Napiter perempuan yang merupakan pelaku utama dalam aksi terorisme.
Keterlibatan mereka bukan hanya sebagai pendukung atau suruhan, tetapi
mereka ditetapakan sebagai palaku bom bunuh diri, serta terlibat dalam
pendanaan, perekrutan anggota, dan perencanaan penyerangan.

Berdasarkan kriteria di atas dan penelusuran penulis terhadap data-data para
mantan napi teroris yang ada di Indonesia, penulis menetapkan empat orang
informan utama penelitian ini, mereka adalah: IP, DY, SN, dan HI. Untuk
kepentingan etika penelitian ini, nama asli informan sengaja dituliskan dengan
inisial.

2. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode in-depth
interview dengan para informan kunci, menganut model wawancara semi-
terstruktur. > Dalam penelitian ini, target informan kunci adalah para mantan

narapidana teroris perempuan. Untuk mendapatkan akses kepada informan kunci

2 \Wawancara dengan menggunakan serangkaian pertanyaan terbuka yang memungkinkan
munculnya pertanyaan baru berdasarkan jawaban yang diberikan oleh narasumber, sehingga
informasi dapat digali lebih mendalam selama sesi berlangsung.
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tersebut, peneliti mengajukan permohonan izin kepada Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Indonesia
di Jakarta Pusat, untuk dapat menemui dan mewawancarai para napiter perempuan
yang saat itu berada di Lapas Perempuan Kelas I1A Bandung, Wilayah Jawa Barat.
Untuk napiter yang sudah keluar dari penjara, penulis meminta bantuan
pada ruangobrol.id Yogyakarta, sebuah komunitas sosial yang bergerak dalam isu
perdamaian. ruangobrol.id berada di bawah Yayasan Prasasti Perdamaian, sebuah
NGO (Organisasi Non-Pemerintahan) yang memiliki perhatian terhadap isu
reintegrasi dan rehabilitasi para mantan narapidana teroris, returnees, dan deportan.
Untuk memperkaya hasil penelitian, penulis juga melakukan wawancara
dengan pimpinan dari beberapa LSM, yayasan, dan pusat kajian yang memang
bergerak dalam pembinaan dan pengkajian tentang mantan narapidana, di antaranya
adalah:
1. Yayasan DeBINTAL (Bekasi, Jawa Barat)
2. Yayasan Prasasti Perdamaian dan ruangobrol.id (Jakarta dan Yogyakarta)
3. Yayasan Rumah Kita Bersama (Jakarta)
4. Pusat Kajian Radikalisme dan Deradikalisasi (PAKAR)
5. Working Group on Women and Preventing/Countering Violent Extremism
(WGWC)
Data yang didapat dari hasil wawancara dengan para informan kunci dan
para pakar dari LSM di atas kemudian dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan

perspektif resepsi dan agensi perempuan untuk melihat konstruksi pemahaman
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mantan napiter dalam menyikapi doktrin jihad yang bersumber dari ayat dan hadis

Nabi.

H. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama memberikan informasi awal
tentang bangunan riset disertasi ini; dari latar belakang, permasalahan yang
diangkat, landasan teoretis, dan metode yang digunakan dalam menjawab
pertanyaan penelitian.

Pada bab dua, penulis akan membahas kemunculan perempuan dalam
konteks terorisme, khususnya keterlibatannya dalam kelompok jihadis di Indonesia.
Pembahasan ini mencakup motivasi yang membentuk keterlibatan perempuan
dalam aksi terorisme. Kemudian lengkapi dengan profil empat mantan narapidana
teroris perempuan yang menjadi narasumber utama, serta pembahasan tentang
perubahan kebolehan perempuan terlibat dalam jihad yang mengacu pada pendapat
dari para tokoh kelompok antara JI dan JAD.

Pada bab tiga, pembahasan akan difokuskan pada struktur ideologi jihadis
yang terbentuk melalui produksi narasi teks jihad, dengan merujuk pada teks-teks
Al-Qur'an dan Hadis. Dimana teks-teks tersebut diinterpretasikan secara selektif
untuk memberikan legitimasi terhadap aksi kekerasan atas nama agama.
Selanjutnya, akan dibahas bagaimana teks-teks inspiratif tersebut diframing dan
disebarkan melalui media cetak dan media sosial. dan dilengkapi dengan

pembahasan tentang penggunaan teks Al-Qur'an dan hadis oleh mantan napi teroris
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perempuan, untuk menunjukkan dinamika resepsi dan reinterpretasi teks Al-Qur'an

dan Hadis, yang mendukung dan memperkuat ideologi mereka.

Pada bab empat, penulis akan menganalisis implikasi resepsi teks-teks
tersebut terhadap agensi perempuan dalam terorisme. Pembahasan dimulai dengan
mengidentifikasi motif-motif yang mendorong Kketerlibatan perempuan, yang
kemudian dianalisis melalui perspektif agensi. Selanjutnya, akan dibahas pengaruh
ideologi jihad terhadap pembentukan agensi, termasuk dampaknya terhadap
"objektifikasi" anak dan perempuan serta kebanggaan semu yang dirasakan oleh
mantan narapidana teroris perempuan. Bab ini akan diakiri dengan diskusi
mengenai posisi perempuan dalam ranah terorisme secara keseluruhan.

Bab lima, sebagai bab terakhir, menyajikan poin-poin utama dari
kesimpulan yang menjawab permasalahan penelitian yang diangkat dalam disertasi
ini, membahas keterbatasan penelitian, serta memberikan beberapa saran untuk

topik-topik penelitian lanjutan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa hasil yang ada pada bab-bab
sebelumnya, berikut penulis sampaikan poin-poin penting yang dapat disimpulkan

sebagai berikut;

1. Kelompok jihadis mulai melibatkan perempuan sebagai bagian dari strategi
untuk memperkuat struktur kelompok, dimana keterlibatannya berkaitan
dengan dinamika sosial, psikologis, dan teknologis. Perempuan dianggap
memiliki kepatuhan dan loyalitas yang tinggi terhadap ideologi atau
kelompok, yang memungkinkan mereka menjadi simbol kesetiaan
ideologis. Selain itu, mereka sering diposisikan sebagai model inspiratif,
yang dapat menginspirasi anggota lainnya, memperkuat identitas dan daya
tarik kelompok. Selain itu, dari aspek psikologis, perempuan lebih rentan
secara emosional sehingga mudah diarahkan pada narasi yang
mempengaruhi keputusan dan perilaku mereka. Kerentanannya terhadap
manipulasi emosional, juga berfungsi untuk menarik perempuan lain yang
sedang mencari makna hidup atau solidaritas. Di samping itu, rentannya
perempuan dalam menggunakan media sosial, membuatnya lebih mudah
dijangkau oleh kelompok jihadis untuk memperluas rekrutmen dan

memperkuat eksistensi ideologi kelompok. Karena itu, perempuan

284
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memainkan peran penting dalam strategi perluasan dan keberlangsungan
kelompok jihadis.

Dalam konteks kebolehan perempuan dalam jihad, kelompok JI (Jama’ah
Islamiyah) dan JAD (Jamaah Ansharut Daulah) memiliki pandangan yang
berbeda. JI lebih mempertahankan peran domestik perempuan, dengan
keterlibatan mereka terbatas pada dukungan logistik, indoktrinasi, dan
rekrutmen, serta pengajaran ideologi kepada anak-anak. Sebaliknya, JAD
lebih aktif melibatkan perempuan dalam aksi teror, dengan model yang
mirip dengan ISIS, yang memungkinkan perempuan berperan dalam
menyebarkan propaganda, merekrut anggota baru, dan bahkan menjadi
pelaku serangan. Perbedaan ini mencerminkan perbedaan ideologi dan
taktik antara kedua kelompok, di mana JI lebih konservatif dan tradisional,
sementara JAD lebih radikal dan agresif dalam melibatkan perempuan
dalam aksi terorisme. Hal ini menunjukkan bahwa Jihad perempuan dalam

pandangan JI bukan berarti dilarang, namun hanya berbeda bentuk jihadnya.

. Penelitian ini mengidentifikasi dua pola resepsi terhadap teks jihad di
kalangan mantan napiter perempuan, Yyaitu resepsi termediasi oleh
kelompok dan termediasi melalui media. Pada pola pertama, pemahaman
teks jihad dipengaruhi oleh afiliasi dengan kelompok yang mengarahkan
interpretasi ideologis sempit dan ekstrem. Sedangkan pada pola kedua,
mantan napiter perempuan menginterpretasikan teks jihad secara pribadi

melalui media sosial, tanpa keterlibatan langsung kelompok, yang memberi
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ruang bagi agensi individu. Perbedaan utama antara kedua pola ini terletak
pada pengaruh eksternal: dalam pola pertama, agensi perempuan dibatasi
oleh kontrol kelompok, sedangkan dalam pola kedua, perempuan memiliki
kebebasan untuk mendefinisikan makna jihad berdasarkan pemahaman
pribadi mereka.

Teks-teks jihad diresepsi oleh para mantan napiter perempuan berdasarkan
empat pola; teks yang diinterpretasi secara informatif (teks jihad yang
diterima secara literal), praktik yang diinterpretasi secara informatif
(praktek jihad yang dijadikan teladan), teks yang diinterpretasi secara
performative (teks diterima sebagai instruksi jihad), dan praktik yang
diinterpretasi secara performative (aksi terorisme oleh perempuan). Empat
pola resepsi tersebut diterima melalui proses pemahaman tekstual yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor (seperti ideologi, ekonomi, psikologi,
sosial politik, latar belakang pendidikan) di mana ideologi jihadis menjadi
faktor penguat (boosting factor) bagi beberapa faktor lainnya. Proses resepsi
tersebut, pada akhirnya, menghasilkan legitimasi terhadap aksi jihad
perempuan.

Resepsi mantan narapidana terorisme perempuan terhadap teks-teks jihad
dalam Al-Qur'an dan Hadis mengalami transformasi signifikan yang
mempengaruhi cara mereka menginterpretasikan jihad. Teks-teks tersebut
digunakan untuk melegitimasi jihad bagi perempuan, mendirikan negara
Islam berdasarkan syariat, sebagai motivasi penebusan dosa, serta sebagai

alat penggalangan dana untuk tujuan tertentu. Penggunaan teks ini
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menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan menerima pemahaman jihad
tanpa filter, sehingga praktik keberagamaan mereka menjadi lebih variatif
dan ideologinya lebih kuat, bahkan dalam aksi nyata. Selain itu, minimnya
literasi perempuan membuat mereka mudah dipengaruhi oleh narasi radikal
yang tersebar di media sosial, serta didukung oleh algoritma yang
memperkuat narasi serupa. Proses indoktrinasi ini menghasilkan interpretasi
tekstual yang tertutup terhadap konteks sekitarnya, menciptakan re-
interpretasi dogmatis, dan pada akhirnya mendorong ekspresi spiritual

berlebihan melalui aksi terorisme.

Dalam proses resepsi, teks yang telah diframing sedemikian rupa kemudian
ditransformasikan melalui proses indoktrinasi yang diintervensi oleh
ideologi radikal. Teks tersebut kemudian diresepsi oleh mantan napiter
perempuan dengan interpretasi tekstual dan kemudian ditranformasikan
ulang dengan cara menutup diri dari konteks yang mengitarinya. Resepsi
perempuan dalam menerima teks jihad menjadikan perempuan memiliki
kekuatan agensi yang melebihi laki-laki. Penelitian ini menemukan bahwa
terdapat implikasi yang ditimbulkan dari ideologi jihad terhadap peran
perempuan. Di antaranya adalah munculnya pergeseran jihad yang
dibebankan pada perempuan, serta munculnya objektifikasi terhadap
perempuan dan anak atas nama jihad. Keterlibatan perempuan sebagai
seorang ibu dalam kasus terorisme menjadi titik awal bagi anak-anak untuk

terlibat dalam kasus yang sama. Peran ibu dalam mendidik anak menjadi
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salah satu perempuan yang memiliki dampak signifikan terhadap
keberlangsungan dan perkembangan transmisi ideologi jihad sehingga
siklus radikalisme menjadi sulit diputus. Menariknya, kedua implikasi
tersebut bukanlah suatu bentuk pendiskreditan terhadap eksistensi
perempuan dalam lingkaran terorisme, tapi justru merupakan bentuk
perjuangan spiritual yang membanggakan dalam mengejawantahkan
ideologi jihad.

Dalam konteks pengejawantahan ideologi jihad, posisi perempuan sebagai
korban yang pasif berubah menjadi pelaku yang aktif. Perubahan ini
dipengaruhi oleh kelompok maupun media sosial. Perubahan yang
dipengaruhi oleh ideologi kelompok tidak menunjukkan adanya proses
maskulinisasi terhadap agensi perempuan. Sementara itu, perubahan yang
dipengaruhi oleh media sosial akan meningkatkan adanya self-radicalism
yang pada akhirnya memunculkan aksi lone wolf. Fenomena self-radicalism
dan aksi lone wolf tersebut menunjukkan adanya agensi individu yang
disebabkan oleh proses maskulinisasi feminitas. Hal ini menguatkan
argument bahwa agensi perempuan dalam lingkaran terrorism sangatlah

dinamis.

B. Implikasi Temuan
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1. Implikasi Teoretis

Teori agensi telah memberikan kerangka penting untuk memahami
kompleksitas interaksi antar gender dalam konteks sosial. Teori agensi telah dikaji
dalam berbagai aspek, termasuk agensi perempuan Muslim yang telah diteliti oleh
Saba Mahmood yang menawarkan konsep agensi kesalehan performative di mana
kesalehan tersebut tidak hanya dipahami sebagai ketaatan yang menjadi ekspresi
keimanan, tapi sekaligus menjadi respons terhadap nilai agama dengan terlibat aktif
dalam proses pembentukan dan pemahaman makna keagamaan dalam konteks
sosial. Konsep kesalehan ini kemudian dikembang oleh Rinaldo yang membagi
agensi perempuan Muslim menjadi tiga; agensi feminis inklusif, agensi kesalehan
aktif, dan agensi kesalehan kritis. Dari ketiga bentuk kesalehan tersebut, disertasi
ini memberikan parameter pada kesalehan aktif yang cenderung merespons teks
secara literal seperti kelompok PKS. Berdasarkan analisa dalam disertasi ini,
kesalehan dalam kelompok jihadis dapat diraih melalui kepatuhan pada ideologi
normatif dan tercapainya kesalehan akan menciptakan suatu kebanggaan. Karena
itulah dalam konteks penelitian ini, penulis sebut dengan agensi kebanggaan,
karena penulis menemukan adanya motif kebanggaan tersendiri dalam ketundukan
untuk meraih sebuah kesalehan bagi perempuan napiter. Kebanggaan tersebut
disebabkan oleh mis-reinterpretasi mereka dalam merespons teks yang kemudian

membentuk ideologi konservatif.

2. Implikasi kebijakan
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar keilmuan bagi pihak
pemerintah atau pengkaji lain yang konsen dalam penanganan terorisme dan juga
kebijakan deradikalisasi. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, program
deradikalisasi dari pemerintah perlu ditinjau ulang kebijakannya. berdasarkan
penelitian ini, Penulis menemukan bahwa dalam konteks program deradikalisasi
yang dijalani oleh napiter di lembaga pemasyarakatan (lapas), apabila seorang
napiter memutuskan untuk NKRI, maka istrinya menilai suaminya sebagai kafir
dan memilih untuk menikah dengan pria lain yang seakidah dengannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa program deradikalisasi di lapas masih terfokus pada
napiter itu sendiri, tanpa mempertimbangkan peran dan dampak yang diterima oleh

keluarga napiter.

Penanganan terorisme dapat terhambat ketika seorang suami yang
merupakan napiter sedang menjalani hukuman dipenjara, maka biaya hidup, tempat
tinggal, istri dan pendidikan anak-anak mereka akan ditanggung oleh kelompok
jihadis. Kondisi ini menciptakan rasa ketergantungan pada kelompok, sebab istri
merasa bahwa kehidupannya tetap terjamin meskipun suami berada di penjara,
sehingga ia cenderung memilih untuk tetap berada dalam lingkungan kelompok
jihadis. Hal serupa juga terjadi pada mantan napiter perempuan, meskipun telah
menjalani hukuman selama bertahun-tahun, sering kali menghadapi kesulitan
ekonomi begitu mereka keluar dari penjara. Kondisi ini sering mendorong mereka
untuk kembali ke kelompok jihadis guna mencari perlindungan dan bantuan
ekonomi. Oleh karena itu, akan sangat bermanfaat jika pemerintah memberikan

dukungan ekonomi kepada mantan napiter pasca dipenjara hingga mereka
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mencapai kemandirian finansial. Selain itu, program deradikalisasi sebaiknya tidak
hanya difokuskan di dalam lapas, tetapi juga dilanjutkan setelah mereka keluar dari

lapas untuk memastikan reintegrasi sosial dan ekonomi mereka lebih efektif.

C. Keterbatasan dan Saran

1. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian teretak pada dampak dari ideologi radikal yang
kurang luas cakupannya, hanya berfokus pada kalangan perempuan dan bentuk
keterlibatannya dalam terorisme, belum menyentuh pada kalangan remaja atau
generasi gen Z. Para remaja di era perkembangan dunia digital seperti saat ini yang
lebih sering berinteraksi dengan media, akan rentan terpapar ideologi radikal

melalui media sosial yang pada akhirnya dapat mengantarkan pada self-radicalism.

Selain itu, penelitian ini belum mencakup perkembangan model
indoktrinasi ideologi radikal yang berlangsung di lembaga pendidikan, yang Kini
mulai menunjukkan adanya fenomena soft radicalism yang menyasar lembaga
pendidikan Islam. Dari segi teoritis, penelitian ini juga tidak mengeksplorasi
pendekatan politik, psikologi, dan ekonomi, serta belum bertujuan untuk
mengcounter ideologi radikal. Penelitian disertasi ini lebih fokus menggunakan
pendekatan fenomenologi untuk menganalisis resepsi mantan napiter perempuan
terhadap teks jihad, serta pendekatan gender untuk menganalisis agensi perempuan

yang dipengaruhi oleh cara mereka menginterpretasikan dan merespons teks jihad.

2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
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Penelitian disertasi ini menggunakan pendekatan resepsi dan agensi dalam
menganalisis fenomena perempuan dalam radikalisme dan terorisme, belum pada
taraf mengcounter ideologi kelompok jihadis. Karenanya diharapkan untuk
penelitian selanjutnya bisa lebih luas lagi pembahasannya dalam mengconter
ideologi radikal. Selain itu, isu tentang beberapa kalangan yang rentan terpapar
ideologi redikalime di media sosial adalah perempuan, anak remaja dan generasi
gen Z. Sementara disertasi ini hanya fokus pada kalangan perempuan saja, belum
mencakup anak dan remaja atau generasi gen Z. Karenanya diharapkan penelitian
selanjutnya juga meneliti keterlibatan anak dan remaja dalam radikalisme dan

terorisme.

Isu radikalisme menjadi isu yang sangat kompleks, pola perkembangannya
sangat dinamis, mulai dari pola aksi teror yang terorganisir,lalu berubah menjadi
aksi Lone wolf, dan kemudian Kkini pola bergeser bentuknya menjadi aksi soft
radicalism yang tersebar melalui media sosial dan juga menyasar lembaga
pendidikan agama. Penelitian ini hanya melihat bentuk terorisme yang berupa aksi
teror yang terorganisir dan juga aksi Lone wolf, belum pada isu aksi soft radikalism.
Karenanya penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan bahasan

mengenai soft radicalism.
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